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SEJARAH KEPANDUAN DUNIA
 Bapak Kepanduan/Pramuka dunia  adalah Robert Baden Powel seorang tentara 

Inggris.

 Gerakan ini dimulai pada tahun 1907 ketika Robert Baden-Powell, dan William 
Alexander Smith, pendiri Boy's Brigade, mengadakan perkemahan kepanduan 
pertama (dikenal sebagai jamboree) di Kepulauan Brownsea, Inggris.

 Baden-Powell  kemudian menulis sebuah buku yang berjudul Aids to Scouting
(ditulis tahun 1899), dan menjadi buku terlaris dan rujukan dalam kegiatan 
kepramukaan di selutuh dunia. 

 Semenjak didirikan, Gerakan Pramuka yang memfokuskan program pada remaja 
usia 11-18 tahun

 Program untuk golongan siaga, unit Satuan Karya, dan Penegak/pandega mulai 
disusun pada akhir tahun 1910 di beberapa negara.

 Sampai tahun 2005, terdapat lebih dari 28 juta anggota terdaftar kepanduan putra 
dan 10 juta anggota terdaftar kepanduan putri di seluruh dunia dari 216 negara 
dan teritori berbeda

https://id.wikipedia.org/wiki/Robert_Baden-Powell
https://id.wikipedia.org/wiki/William_Alexander_Smith
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepulauan_Brownsea&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aids_to_Scouting&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Siaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Satuan_Karya
https://id.wikipedia.org/wiki/Penegak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandega


SEJARAH GERAKAN PRAMUKA

Gagasan kepanduan dibawa oleh orang Belanda ke

Indonesia

 Peda  14 Agustur 1961, Presiden Soekarno melantik

MAPINAS, dan KWARNAS serta menyerahkan Panji 

PRAMUKA kepada: Sri Sultan HB IX.

 14 Agustur 1961 diperingati sebagai hari Pramuka.

 Bapak Pramuka Indonesia adalah Sri Sultan 

Hamengkubuwono IX. Lambang dari gerakan gerakan

ini adalah bayangan tunas kelapa. Lambang tersebut 

diciptakan oleh Sunardjo Atmodipuro, karena ia berfikir 

bahwa seluruh bagian dari pohon kelapa bermanfaat. 

Diharapkan dengan lambang itu, para pramuka bisa 

memberi banyak manfaat bagi dirinya dan lingkungan 

sekitar

https://id.wikipedia.org/wiki/Hamengkubuwono_IX
https://id.wikipedia.org/wiki/Lambang_Gerakan_Pramuka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sunardjo_Atmodipuro&action=edit&redlink=1


Gerakan Pramuka, adalah lembaga yg 
menyelenggarakan pend kepramukaan bagi kaum 
muda Indonesia.

 Kepramukaan (Scouting), adalah segala sesuatu yg 
terkait dgn hidup dan kehidupan Pramuka (kegiatan 
anggota Gerakan Pramuka).

 Pramuka, adalah WNI yg aktif dalam pendidikan 
kepramukaan serta mengamalkan satya-darma 
Pramuka. 

 anggota muda peserta didik, (S,G,T,D) dan 

 anggota dewasa Pembina Pramuka, Pelatih (Pembina 
Pramuka , Pembina Profesional,  Pamong SAKA dan 
Instruktur SAKA, Pimpinan SAKA, Andalan, Anggota 
MABI) 

Penggunaan istilah Gerakan Pramuka, 

Kepramukaan dan Pramuka? 
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SIAGA

Anggota Siaga usia 7 – 10 tahun, 

5 sampai dengan 10 anggota Siaga - Barung.

2 sampai dengan 4 Barung - Perindukan.

Kecakapan Pramuka Siaga melewati pengujian 
Syarat Kecakapan Umum (SKU):

(1) Siaga Mula; 

(2) Siaga Bantu; 

(3) Siaga Tata.

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 2014



PENGGALANG

Anggota Penggalang usia 11 – 15 tahun, 

5 sampai dengan 10 anggota Penggalang  - Regu.

2 sampai dengan 4 Regu - Pasukan.

Kecakapan Penggalang diperoleh melewati 
pengujian Syarat Kecakapan Umum (SKU):

(1) Penggalang Ramu; 

(2) Penggalang Rakit; 

(3) Penggalang Terap.



PENEGAK

Anggota Penegak usia 16 – 20 tahun, 

5 sampai dengan 10 anggota Penegak - Sangga.

2 sampai dengan 4 Sangga - Ambalan.

Kecakapan Pramuka Penegak diperoleh melewati 
pengujian Syarat Kecakapan Umum (SKU):

(1) Penegak Tamu; 

(2) Anggota Penegak; 

(3) Penegak Bantara; 

(4) Penegak Laksana.



PANDEGA

Anggota Pandega usia 21 – 25 tahun, 

Anggota Pandega yang tergabung dalam satu kelompok 
kerja dengan jumlah yang tidak dibatasi disebut  satu Reka.

2 sampai dengan 4 Reka atau lebih - Racana.

Kecakapan Pramuka Pandega diperoleh melewati 
pengujian Syarat Kecakapan Umum (SKU): 

(1) Pandega Tamu; 

(2) Anggota Pandega; 

(3) Pandega – atau sering mereka menyebutnya dengan 
Pandegatama.



 Saka adalah wadah pembinaan dan pengembangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Pramuka T & 

D, dlm bid ttt sesuai dgn minat dan bakatnya. 

SAKA

PEMBINA

 Pembina Pramuka adalah orang dewasa usia 26 tahun ke atas;

 sukarela membaktikan diri mendidik anggota muda dan anggota dewasa 
muda Pramuka. 

 wajib mengikut: 

 1. KMD pemantapan min.  6 bulan

 2. KML  pemantapan min.  6 bulan, memperoleh  pita & selendang mahir, 
sebagai tanda kesanggupan untuk membina sepanjang hidupnya. 



PELATIH PEMBINA

Pelatih Pembina Pramuka, adalah “Pembina 
Pramuka” yang memenuhi persyaratan melatih 
(telah mengikuti Kursus Pelatih) dan memiliki 
pengabdian tambahan karena memiliki 
keahlian untuk melatih Pembina Pramuka. Untuk 
menjadi Pelatih Pembina Pramuka ada dua 
jenjang pendidikan yakni: Kursus Pelatih 
Pembina Pramuka Tingkat Dasar, dan Kursus 
Pelatih Pembina Pramuka Tingkat Lanjutan. 



ANDALAN

Andalan Gerakan Pramuka, adalah orang 
yang dapat diandalkan oleh Gerakan
Pramuka:

(1) memiliki kesanggupan untuk memajukan
Gerakan Pramuka/ tidak mencari hidup dalam
Gerakan Pramuka . 

(2) memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi tentang kepramukaan dan
Gerakan Pramuka atau memiliki akses untuk
bisa menjamin kelangsungan hidup Gerakan
Pramuka. 

(3) Perilakunya dapat diteladani. 



MAJELIS PEMBIMBING

Badan yg menghimpun tomas dan
pejabat pemerintah yg mempunyai
perhatian dan atau terkait dengan pen 
kepram.

Anggota Majelis Pembimbing, adalah
orang yang ditunjuk oleh organisasi
Gerakan Pramuka karena diyakini
dapat memajukan Gerakan Pramuka. 



Kepramukaan (SCOUTING): 

proses pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga
menarik, menyenangkan, sehat,  teratur, terarah, praktis

di alam terbuka

dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan, 

 sasaran akhir - pembentukan watak, ahklak mulia (budi
pekerti luhur).

 Kegiatan kepramukaan menggunakan out door activity 
/ kegiatan di alam terbuka dengan harapan
memperoleh dua nilai, yaitu :

1. Nilai formal, atau nilai pendidikannya yaitu
pembentukan watak (character  building).

2. Nilai materiil, yaitu nilai kegunaan praktisnya (life skill).



 Fungsi kepramukaan 
bagi  :

Peserta didik, sebagai 
permainan (game) 
yang menarik 
menyenangkan dan 
menantang.

Pembina 
Pramuka/Anggota 
Pramuka dewasa, 
sebagai pengabdian 
(karya bakti).

Masyarakat, sebagai 
alat pembinaan dan 
pengembangan 
generasi muda.



Kepramukaan merupakan pelengkap
pendidikan sekolah dan pendidikan dalam
keluarga, mengisi kebutuhan peserta didik yang 
tidak terpenuhi oleh kedua lingkungan
pendidikan, kepramukaan mengembangkan
pengetahuan minat serta bakat yang dimiliki
peserta didik.



TUJUAN: mendidik dan membina kaum muda Indonesia guna
mengembangkan keimanan dan ketakwaan kpd Tuhan YME, 
shg menjadi:

Man.  berwatak, berkepribadian, dan berbudi pekerti luhur yg:

1. tinggi moral, spiritual, kuat mental, sosial, intelektual, 
emosional dan fisiknya

2. tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya

3. kuat dan sehat jasmaninya

WNRI yg berjiwa Pancasila setia dan patuh kpd NKRI, serta
menjadi anggota masy yg baik dan berguna, yg dpt
membangun dirinya sendiri secara mandiri dan bersama-
sama btgjwb atas pemb. bngs. dan neg. memiliki kepedulian
thd sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal, nasional, 
maupun internasional. 



Sifat kepramukaan:
1. Nasional: Penyelenggaraan kepramukaan

untuk ke-pentingan nasional/bangsa.

2. Internasional: dalam kepramukaan
dikembangkan rasa bersaudara dengan
sesama Pramuka di dunia, dengan sasaran
akhir terciptanya perdamaian dunia.

3. Universal: semua Organisasi Pramuka di dunia
meng-gunakan prinsip dasar kepramukaan
dan metode kepramukaan, yang merupakan
ciri khasnya.

Sifat kepramukaan:



Kepramukaan dalam kegiatan
haruslah memperhatikan

3 pilar kepramukaan:

1. modern: selalu mengikuti
perkembangan

2. asas manfaat: kegiatan yang 
memperhatikan manfaatnya bagi
peserta didik.

3. asas taat pada kode kehormatan,
sehingga akan dapat
mengembangkan
watak/karekternya.



 Dalam kegiatan selalu terjalin 5 (lima)  
unsur terpadu, ialah :

1. PDK – (1) Imtak, PEDULI: (2) Bngs. Tn-air, 
sesama hidup & alam seisinya; (3) Diri, 
(4) Taat kode kehormatan

2. Metode Kepramukaan

3. Motto Gerakan Pramuka

4. Kiasan Dasar Kepramukaan

5. Among



Untuk menyusun kegiatan kepramukaan
para Pembina Pramuka harus:

mamahami dengan sungguh-sungguh:

apa dan bagaimana kepramukaan itu; 

apa yang diinginkan para peserta didik;

Bagaimana terjadi proses pendidikan yang 
menarik dan menyenangkan bagi peserta
didik.


